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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa g Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha 4 bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Esdan Ye
Es (dengan titik di
o 38 3 bawah)
. De (dengan titik di
o bat D bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di
bawah)
3 7a z Zet (dengan titik di
bawah)
I ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
4 Ga G Ge
i Fa F Ef
d Qa Q Qi




d Ka K Ka

J La L El

a Ma M Em

O Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (°).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I |
) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
ik : kaifa
J® : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
~ L Fathah dan alif atau i a dan garis di atas
ya
(- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
<l mata
WA . rama
@ . qila
Sya yamiitu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbirah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbirah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juky) Az : raudah al-azfal
i ) . al-madiah al-fadilah
dakal) . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

) . rabbana
s . najjaina
Gal : al-haqq
&) al-hajj

pxd . nu’'imakh
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5 . ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

s . ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
nF . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Ji(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Oy - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PERE : al-falsafah

B - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

[st}’:ﬁ : ta’ murina
5 o) . al-nau’
£ . Syai'un
& al . umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
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10.

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umam al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muday ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A & . dinullah

Adapun ta marbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
0 4a) b aa . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an



Nasir al-Din al-Ttis
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal
11. Daftar Istilah/Frasa Kunci Arab

Untuk istilah atau frasa bahasa Arab yang sering muncul dan membutuhkan
penekanan dalam transliterasi, penulis menggunakan panduan sebagai berikut:

poy) . al-Islam

¢l Cwasll - al-Hadis al-Nabawi
sl > al-Syara

Ao gl : al-Wasatiyyah
i . al-Tasamuh

Jlxie Yl - al-I tidal

8 sl . al-Tawafuq

el . al-Manhaj

5 5ell . al-Da ‘wah

aladl . al-Iim
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MOTO
“Tidak penting apa agamamu, yang penting adalah kamu bisa berbuat baik
untuk sesama”

-K.H Abdurrahman Wahid (Gusdur)-

“Gusdur menekankan bahwa nilai kemanusiaan dan toleransi
lebih tinggi dari sekedar perbedaan agama. Moderasi
beragama baginya adalah menjadikan agama sebagai sumber
kasih sayang, bukan sumber konflik”
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ABSTRAK

Ainunnisa, Fitriya 2025. Pengaruh Mata Kuliah Moderasi Beragama
Terhadap  Sikap Toleransi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.Pembimbing: H. Miftahul Huda, M.Ag.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Sikap Toleransi, Mahasiswa P Al

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan
moderasi beragama dalam membentuk sikap toleransi mahasiswa,
khususnya di lingkungan perguruan tinggi Islam. Dalam era modern yang
ditandai oleh keberagaman dan tantangan intoleransi, mata kuliah
moderasi beragama berperan penting dalam menanamkan nilai
keseimbangan, keterbukaan, dan penghargaan terhadap perbedaan.
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAIl) sebagai calon pendidik
diharapkan menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sosial dan akademik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana
mata kuliah moderasi beragama di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, (2) Bagaimana tingkat sikap toleransi mahasiswa P Al, dan (3)
Sejauh mana pengaruh mata kuliah moderasi beragama terhadap sikap
toleransi mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh positif antara pembelajaran moderasi beragama dengan
peningkatan sikap toleransi mahasiswa, serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang moderat dan inklusif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif Program
Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2022, dengan pengambilan
sampel menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 72
responden. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas,
serta uji regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS versi 27.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata kuliah moderasi
beragama berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap toleransi
mahasiswa P Al. Semakin baik pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai
moderasi, semakin tinggi pula tingkat toleransi yang mereka tunjukkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran moderasi beragama berperan penting dalam membentuk
karakter mahasiswa yang inklusif, berakhlak moderat, dan mampu
menjaga kerukunan dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat.
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hingga tahap ini.

7. Seluruh pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dalam penyusunan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu
per satu.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Moderasi Beragama merupakan salah satu mata kuliah yang diwajibkan
di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Tujuan dari perkuliahan ini adalah
untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman komprehensif tentang
konsep, prinsip, dan nilai-nilai dasar moderasi beragama dalam konteks
kehidupan berbangsa dan beragama di Indonesia. Melalui perkuliahan ini,
diharapkan mahasiswa mampu menumbuhkan sikap toleran, inklusif, dan
menghargai perbedaan dalam keberagaman agama, budaya, dan keyakinan.
Selain itu, mahasiswa diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai moderasi
seperti keseimbangan (tawazun), keadilan (‘adl), musyawarah (Syiira), dan
antikekerasan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan pribadi, sosial,
maupun akademik. Perkuliahan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran mahasiswa sebagai warga negara yang bertanggung jawab dalam
menjaga persatuan, perdamaian, dan keutuhan NKRI berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945, serta mampu mengenali dan menolak paham-paham
keagamaan yang ekstrem, intoleran, atau radikal. Pada akhirnya, mahasiswa
diharapkan mampu mengembangkan argumentasi keagamaan yang moderat,
dialogis, dan berbasis pada sumber-sumber keagamaan yang otoritatif

(Mahmud, 2024).



Di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, mata kuliah Moderasi
Beragama tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga
mendorong mahasiswa untuk berdialog dan berinteraksi dengan beragam
pandangan. Dengan menanamkan sikap toleransi pada generasi muda,
Indonesia berpeluang besar untuk mewujudkan masyarakat yang rukun dan
damai, serta menjadikan keberagaman sebagai kekuatan yang memperkaya
kehidupan sosial dan budaya bangsa (Cahyani, 2022).

Sikap toleransi memiliki peran yang sangat vital dalam kehidupan
masyarakat yang plural dan majemuk seperti Indonesia. Dalam konteks ini,
toleransi bukan sekadar sikap pasif untuk "menerima perbedaan”, melainkan
tindakan aktif untuk menghargai dan menghormati keberagaman latar
belakang, keyakinan, serta pandangan hidup orang lain. Dalam masyarakat
yang terdiri dari berbagai suku, agama, budaya, dan bahasa, sikap toleransi
menjadi fondasi penting untuk menciptakan hubungan sosial yang harmonis
dan berkelanjutan. Toleransi memungkinkan terbangunnya interaksi yang
sehat antarindividu dan antarkelompok dalam kehidupan sehari-hari. Setiap
warga negara memiliki kebebasan untuk menjalankan keyakinannya masing-
masing, namun dalam batas yang tetap menghormati hak-hak orang lain.
Dengan adanya toleransi, perbedaan tidak lagi dipandang sebagai sumber
konflik, melainkan sebagai kekayaan yang dapat memperkaya perspektif dan
memperluas wawasan (Garut et al,2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2023) menunjukkan bahwa

sikap toleransi tidak hanya dibutuhkan dalam skala interpersonal, seperti



dalam hubungan antar teman, tetangga, atau rekan kerja, tetapi juga memiliki
dampak besar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Ketika masyarakat
mampu membangun dan menjaga toleransi, maka terbuka ruang untuk
terjadinya dialog antarumat beragama, kerja sama lintas kelompok, dan
penciptaan iklim sosial yang kondusif bagi pembangunan nasional. Toleransi
yang tinggi juga menjadi prasyarat untuk menciptakan stabilitas sosial dan
politik. Di tengah tantangan globalisasi dan arus informasi yang cepat,
masyarakat yang toleran lebih siap untuk menghadapi perbedaan tanpa
terjebak dalam konflik yang merusak persatuan. Oleh karena itu,
menanamkan dan memperkuat sikap toleransi sejak dini, terutama melalui
pendidikan dan pembinaan karakter, menjadi langkah strategis untuk
menciptakan masyarakat yang inklusif, damai, dan berkeadaban. Moderasi
Beragama memiliki peranan yang signifikan dalam membentuk dan
memperkuat sikap toleransi di tengah masyarakat yang heterogen. Konsep ini
bertindak sebagai penghubung antara perbedaan keyakinan dan pandangan
dengan pendekatan yang damai serta membangun. Melalui sikap moderat,
individu tidak hanya didorong untuk mendalami ajaran agamanya sendiri,
tetapi juga diajarkan untuk bersikap terbuka terhadap keberagaman dan
menghargai keyakinan orang lain.

Beno (2022) menyatakan bahwa moderasi beragama berperan dalam
membantu individu menjauhi sikap berlebihan, baik berupa fanatisme yang
ekstrem maupun sikap yang mengabaikan ajaran agama. Dengan memahami

dan menginternalisasi nilai-nilai moderasi, seseorang akan lebih mudah



melihat perbedaan sebagai bagian dari kenyataan sosial yang layak dihormati,
bukan sebagai ancaman. Moderasi ini mendorong lahirnya perilaku yang
bijaksana, terbuka, dan inklusif, sikap yang sangat penting dalam kehidupan
bersama di tengah masyarakat yang majemuk. Salah satu unsur kunci dalam
moderasi beragama adalah pentingnya membangun komunikasi yang
konstruktif melalui dialog antarumat beragama. Dialog ini dilandasi semangat
saling menghormati serta kerja sama lintas keyakinan, yang berorientasi pada
nilai-nilai kemanusiaan dan kebangsaan. Prinsip-prinsip tersebut menjadi
fondasi bagi terciptanya hubungan sosial yang damai dan saling mendukung
antar anggota masyarakat.

Dengan judul "PENGARUH MATA KULIAH MODERASI
BERAGAMA TERHADAP SIKAP TOLERANSI MAHASISWA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI UIN K.H. ABDURRAHMAN
WAHID PEKALONGAN?", penelitian ini dipilih untuk mengkaji sejauh
mana mata kuliah moderasi beragama berpengaruh terhadap sikap toleransi
mahasiswa. Diharapkan dapat dirumuskan strategi yang tepat guna
mendorong peningkatan sikap toleransi di kalangan mahasiswa, serta
memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat yang multikultural
dan beragam. Penelitian ini juga bertujuan untuk menyumbangkan
rekomendasi dalam pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih inklusif,
adaptif, dan berorientasi pada nilai-nilai moderasi. Pertanyaan penting yang
mendasari penelitian ini meliputi: Sejauh mana mahasiswa menerapkan nilai-

nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari mereka? Bagaimana
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pelaksanaan mata kuliah ini di kelas? Sudah sejaun mana mahasiswa
menunjukkan sikap moderat dalam berinteraksi dengan teman yang berbeda
pandangan, keyakinan, atau latar belakang budaya? Apakah pemahaman
tentang moderasi beragama hanya sebatas pengetahuan teoritis, atau sudah
menjelma menjadi perilaku nyata dalam kehidupan sosial mereka?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi landasan utama dalam penelitian ini
untuk mengevaluasi efektivitas mata kuliah moderasi beragama serta
mengukur sejauh mana dampaknya terhadap pembentukan sikap toleransi
mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
moderasi di lingkungan perguruan tinggi keagamaan.
Identifikasi Masalah

Mahasiswa Penelitian ini berfokus pada kebutuhan persiapan
Pendidikan Agama Islam (PAIl) sebagai calon guru agar siap mengajar di
lingkungan pendidikan plural, di mana mereka tidak hanya mendidik siswa
Muslim di madrasah atau pesantren, tetapi juga siswa non-Muslim (Kristen,
Katolik, Hindu, Buddha, Konghucu) di sekolah umum negeri atau swasta yang
beragam, sehingga memerlukan sikap toleransi kuat untuk proses belajar
inklusif dan harmonis. Di tengah keberagaman Indonesia yang majemuk, mata
kuliah Moderasi Beragama di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
membekali pemahaman prinsip tawazun (keseimbangan), ‘adl (keadilan),
syara (musyawarah), serta indikator komitmen kebangsaan, anti-kekerasan,

dan penghormatan tradisi lokal, guna membentuk calon guru PAI yang
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menerapkan nilai-nilai ini dalam interaksi kelas, seperti menghargai
perbedaan keyakinan, berempati, dan menjaga kerukunan. Namun, evaluasi
pengaruh mata kuliah terhadap pembentukan sikap toleransi diperlukan,
terutama menghadapi globalisasi dan arus digital yang menuntut pendekatan
dialogis, agar calon guru PAI menjadi teladan membangun harmoni antar
siswa, mendukung prestasi merata, dan mencegah konflik. Hal ini selaras
dengan tujuan pendidikan nasional berbasis Pancasila untuk generasi cinta
damai dan anti-radikalisme, mengukur efektivitas kurikulum dalam
mempersiapkan guru adaptif terhadap keberagaman, berkontribusi pada
persatuan NKRI dan masyarakat multikultural berkelanjutan.
Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk
memfokuskan ruang lingkup agar tetap terukur dan relevan, sehingga hasil
dapat memberikan kontribusi spesifik pada evaluasi pengaruh mata kuliah
Moderasi Beragama terhadap sikap toleransi mahasiswa Pendidikan Agama
Islam (PAI) sebagai calon guru di lingkungan pendidikan plural; secara
khusus, penelitian terbatas pada subjek mahasiswa PAI angkatan 2022 di
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dengan populasi 250 orang dan sampel 72 mahasiswa melalui
simple random sampling, tanpa melibatkan program studi lain, angkatan
berbeda, dosen, atau perspektif siswa non-Muslim dan guru PAI yang sudah
mengajar; variabel utama mencakup independen (mata kuliah Moderasi

Beragama dengan indikator komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan,



dan penghormatan tradisi lokal) serta dependen (sikap toleransi dengan
indikator menghargai perbedaan keyakinan, memberi ruang kebebasan
beragama, menghargai ekspresi keyakinan tanpa tekanan, dan menjaga
kerukunan sosial), tanpa membahas faktor eksternal seperti media sosial,
keluarga, atau kecerdasan spiritual; metode kuantitatif menggunakan
instrumen angket skala Likert (48 butir), didukung dokumentasi sekunder,
dengan analisis melalui uji validitas (korelasi product moment), reliabilitas
(Cronbach's Alpha), normalitas (Kolmogorov-Smirnov), dan uji hipotesis (uji
T) via SPSS versi 27, pada tahun 2025 dengan penekanan nilai Pancasila,
UUD 1945, dan kebijakan Kementerian Agama, tanpa membahas sekolah
menengah, masyarakat umum, atau isu internasional, sehingga pembatasan ini
memastikan penelitian feasible dan menjadi dasar rekomendasi kurikulum
yang adaptif untuk mempersiapkan calon guru P Al menghadapi keberagaman.
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana materi mata kuliah moderasi beragama di UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan?
2. Bagaimana sikap toleransi Mahasiswa Pendidikan Agama islam di UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan ?
3. Bagaimana pengaruh mata kuliah moderasi beragama terhadap sikap
toleransi Mahasiswa pendidikan agama islam di UIN K.H Abdurrahman

Wahid Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui materi mata kuliah moderasi beragama di UIN K.H
Abdurrahaman wahid Pekalongan.

2. Untuk mengetahui sikap toleransi mahasiswa pendidikan agama islam UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,

3. Untuk menganalisis pengaruh mata kuliah Moderasi Beragama terhadap
sikap toleransi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya, serta bisa menjadi tambahan ilmu pengetahuan dibidang
pendidikan agama islam

1.6.2 Secara Praktis

a. Bagi Kampus
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan masukan dalam
pengembangan kurikulum mata kuliah moderasi beragama,
meningkatkan reputasi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
sebagai institusi yang mendukung toleransi, serta mendorong
pengadaan program pengabdian masyarakat yang berfokus pada

moderasi beragama dan toleransi.



b. Bagi Mahasiswa
Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu mahasiswa
meningkatkan sikap toleransi terhadap perbedaan agama dan budaya,
mengembangkan keterampilan interpersonal dalam berinteraksi
dengan individu dari latar belakang yang berbeda, serta
meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya moderasi dalam
beragama dan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Peneliti
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjadi referensi bagi
peneliti lain yang tertarik pada topik moderasi beragama, toleransi,
dan pendidikan agama, serta berkontribusi pada pengembangan teori
dan konsep dalam bidang tersebut, sekaligus membangun jaringan
dengan peneliti dan praktisi di bidang pendidikan dan sosial untuk

saling bertukar ide dan pengalaman.Sistematika penulisan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa
materi mata kuliah moderasi beragama di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan efektif dalam membangun pemahaman agama yang seimbang,
toleran, dan moderat di kalangan mahasiswa Pendidikan Agama Islam,
dengan fokus pada aspek-aspek seperti pencegahan ekstremisme, penerapan
nilai toleransi sehari-hari. Maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis data, materi mata kuliah moderasi beragama
terbukti efektif dalam membangun pemahaman agama yang seimbang,
toleran, dan moderat, dengan fokus pada aspek-aspek seperti pencegahan
ekstremisme, penerapan nilai toleransi sehari-hari, dan pemahaman
konteks sosial-budaya. Instrumen angket yang digunakan menunjukkan 34
item valid dari total 48 item awal, dengan indeks Cronbach's Alpha sebesar
0.754 yang mengindikasikan reliabilitas tinggi. Meskipun data tidak
memberikan detail spesifik tentang silabus atau metode pengajaran, materi
ini dirancang untuk membentuk pemahaman intelektual dan praktis
mahasiswa, sehingga secara keseluruhan menjawab bahwa materi kuliah

ini berperan penting
2. Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap toleransi mahasiswa Pendidikan
Agama Islam cenderung positif, ditandai oleh peningkatan dalam interaksi

antaragama, penghargaan perbedaan, dan kerjasama sosial. Hal ini

10
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didukung oleh persamaan regresi Y = 15.248 + 0.601X, di mana variabel
moderasi beragama (X) berkontribusi sebesar 67.5% terhadap variasi sikap
toleransi (Y), mengindikasikan bahwa sikap mahasiswa telah terbentuk
secara baik melalui paparan materi kuliah. Analisis uji normalitas dan
reliabilitas data juga mengonfirmasi keandalannya, sehingga kesimpulan
ini menegaskan adanya sikap toleran yang kuat di kalangan mahasiswa.
3. Pengaruh mata kuliah moderasi beragama terhadap sikap toleransi
mahasiswa terbukti sangat positif dan signifikan, dengan nilai t hitung
sebesar 7.761 yang lebih besar dari t tabel 1.994 (pada derajat kebebasan
df = 70) dan signifikansi 0.000 yang kurang dari 0.05. Persamaan regresi
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada variabel moderasi
beragama (X) meningkatkan sikap toleransi (Y) sebesar 0.601 satuan,
dengan koefisien beta 0.675 yang mengindikasikan kontribusi kuat sebesar
67.5%. Hasil ini didukung oleh analisis uji validitas, reliabilitas, dan
normalitas, sehingga menyimpulkan bahwa mata kuliah ini memiliki
dampak langsung dan bermakna dalam membentuk sikap toleran
mahasiswa.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan mata kuliah moderasi beragama terhadap sikap
toleransi mahasiswa, berikut adalah saran yang dirumuskan untuk

memperkuat dampak penelitian ini. Sebagai berikut:
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1. Bagi Pihak Kampus
Diharapkan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, khususnya
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, terus mengembangkan dan
memperkuat materi mata kuliah Moderasi Beragama dengan pendekatan
yang lebih aplikatif dan kontekstual. Pembelajaran sebaiknya tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga diarahkan pada pembentukan
sikap dan perilaku toleran dalam kehidupan kampus maupun masyarakat.
2. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan mampu mengimplementasikan nilai-nilai
moderasi beragama yang telah dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari.
Sikap saling menghormati, terbuka terhadap perbedaan, serta menjunjung
tinggi nilai kebersamaan merupakan cerminan nyata dari pemahaman
moderasi beragama yang sejati
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam ruang
lingkup dan variabel yang diteliti. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti
berikutnya untuk mengkaji faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap
sikap toleransi mahasiswa, seperti lingkungan sosial, organisasi
keagamaan, atau media digital. Penelitian dengan metode kualitatif juga
dapat memperdalam pemahaman terhadap dinamika sikap toleransi

mahasiswa secara lebih mendalam.
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